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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif benar salah berantai terhadap hasil belajar kimia materi pokok termokimia siswa kelas XI IPA MAN 1 Mataram tahun ajaran 2013/2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA yaitu XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3. Sedangkan  sampel penelitian adalah kelas XI IPA3 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA1 sebagai kelas kontrol yang diambil dengan teknik purposive sampling. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran aktif benar salah berantai dan pada kelas kontrol dengan metode ceramah. Hasil penelitian manunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen = 74,8 dengan ketuntasan klasikal 60,86% dan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol = 71,6 dengan ketuntasan klasikan 40%. Hasil uji-t pada taraf signifikan 5% diperoleh t-hitung < t-tabel yaitu 0,937 < 1,678 yang berarti Ho penelitian ini yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif benar salah berantai tidak memberikan pengaruh lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar kimia materi pokok termokimia siswa kelas XI IPA MAN 1 Mataram tahun ajaran 2013/2014. 
Kata-Kata kunci: Model Pembelajaran Aktif Benar Salah Berantai, Termokimia, Hasil Belajar

ABSTRACT

Type of this research is quasy experimental research. It was aimed to know the effect of applying active learning true false chain to chemistry learning outcome of thermochemistry material at for grade XI IPA student MAN 1 Mataram  academic year 2013/2014. Population in this research are all student in classes XI IPA it is XI IPA1, XI IPA2 and XI IPA3. Sample of this research are class XI IPA3 as experiment class and XI IPA1 as control class which taken by purposive sampling technique. Experiment class was given a treatment in the form of study using active learning true false chain and control class using speech method. Research of result shows that average of student learning outcome at experiment class was 74,8 with classical pass 60,86% and average of student learning outcome at control class was 71,6 with classical pass 40%. t-test result at significant level 5% is got that tcalculation < ttable it is  0,937 < 1,678. It means that Ho is accepted. It indicates that active learning true false chain doesn’t give good effect significantly to chemistry learning outcome of thermochemistry material at for grade XI IPA student MAN 1 Mataram  academic year 2013/2014.
Key words : Active Learning True False Chain, , Thermochemistry,  Learning Outcome.
PENDAHUALUAN 


Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berintikan interaksi antara peserta didik dengan para pendidik serta berbagai sumber pendidikan. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber-sumber pendidikan tersebut dapat berlangsung dalam situasi pergaulan (pendidikan), pengajaran, latihan, serta bimbingan (Sukmadinata, 2008). Kegiatan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru. Misalnya jika kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru menuturkan bahan secara lisan pada siswa (ceramah), maka kegiatan siswa tidak banyak. Mereka hanya mendengarkan uraian guru dan kalau perlu mencatatnya. Namun seandainya kegiatan guru mengajar dilaksanakan dengan cara bertanya atau melempar masalah untuk dipecahkan siswa, maka kegiatan siswa belajar akan lebih aktif (Sudjana, 2010).           

Dalam proses pembelajaran di MAN 1 Mataram terutama pada mata pelajaran kimia masih dijumpai adanya kecenderungan siswa yang pasif, seperti tidak mau bertanya pada guru meskipun mereka belum mengerti tentang materi yang diajarkan. Selain itu, masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan serta adanya siswa yang berbicara antar sesamanya ketika guru menulis di papan tulis. Hal ini terjadi karena guru menggunakan model pembelajaran konvensional, yang didominasi oleh kegiatan ceramah oleh guru sehingga peran siswa dalam proses pembelajaran kurang. Dari data observasi diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa untuk materi termokimia kelas XI IPA 1, IPA 2 dan IPA 3 tahun ajaran 2012/2013 berturut-turut adalah 63,5; 54,2 dan 51,5 serta ketuntasan klasikal 58,6%; 54,2% dan 17,8%. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai siswa pada materi termokimia tergolong rendah, yaitu masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan sekolah sebesar 70. Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru harus mampu memilih model, metode, serta media yang tepat dan menarik dalam pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami oleh siswa (Hapsari, 2013). 
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa. Model-model pembelajaran memiliki tujuan yang bervariasi. Sehingga aplikasinya dalam pembelajaran dapat saling melengkapi. Artinya pemilihan model pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan kondisi, tujuan yang ingin dicapai dan juga bahan ajar yang ingin disampaikan (Hasbullahair, 2011). Dengan demikian salah satu model pembelajaran yang ingin diterapkan pada proses pembelajaran adalah model pembelajaran aktif benar salah berantai. Pada model pembelajaran aktif benar salah berantai (true false chain), siswa diberikan item tes bentuk benar-salah. Tes bentuk benar-salah adalah suatu bentuk tes dimana itemnya berupa pernyataan yang mengandung dua kemungkinan, benar atau salah. Tetapi pernyataan tersebut hanya memiliki satu kemungkinan jawaban, yaitu bisa benar atau hanya bisa salah. Peserta didik diminta untuk menentukan pilihannya terhadap pernyataan tersebut dengan memilih salah satu diantara benar atau salah (Thoha, 1996 dalam Sumarlina, 2012). Model ini mendorong kerjasama kelompok dalam belajar. Dengan model ini, siswa dapat belajar dengan cepat untuk materi yang banyak (Agung, 2012).

Beberapa studi literatur yang berkaitan dengan model pembelajaran aktif benar salah berantai menunjukkan hasil positif terhadap hasil belajar siswa. Laksana (2009) menjelaskan penggunaan model pembelajaran benar salah berantai berpengaruh positif secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar konsep peta Indonesia siswa kelas V SD 01 Jatiharjo tahun 2009/2010. Senada dengan hal tersebut, Sagita (2011) menjelaskan penggunaan model pembelajaran benar salah berantai melalui media kartu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kimia.  Hipotesis dalam penelitian ini adalah adalah  model pembelajaran aktif benar salah berantai memberikan pengaruh lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar kimia materi pokok termokimia siswa kelas XI IPA MAN 1 Mataram tahun ajaran 2013/2014.  
TINJAUAN PUSTAKA

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu (Sudjana, 2010). 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nalai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa (Suprijono, 2013): a) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. b) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. c) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. d) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
Model pembelajaran aktif adalah model yang dapat mengajak siswa belajar secara aktif dalam proses pembelajaran (Silberman, 2012). Ketika siswa belajar dengan aktif, siswa banyak melakukan kegiatan. Mereka menggunakan otak untuk mempelajari ide-ide, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Dengan belajar aktif, siswa diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik (Hartono, 2011). Model pembelajaran aktif true false chain (benar salah berantai) merupakan bentuk pengembangan dari strategi pembelajaran aktif true or false (benar atau salah) yang dikembangkan oleh Hisyam Zaini. Menurut Zaini (2008), model pembelajaran aktif benar salah berantai dapat mendorong kerja sama kelompok dalam belajar. Dengan model ini, siswa dapat belajar dengan cepat untuk materi yang banyak. Materi-materi yang bahan bacaannya dimiliki oleh siswa akan sangat baik diajarkan dengan menggunakan metode ini. 

Pada model pembelajaran aktif benar salah berantai (true false chain), siswa diberikan item tes bentuk benar-salah. Tes bentuk benar-salah adalah suatu bentuk tes dimana itemnya berupa pernyataan yang mengandung dua kemungkinan, benar atau salah. Tetapi pernyataan tersebut hanya memiliki satu kemungkinan jawaban, yaitu bisa benar atau hanya bisa salah. Peserta didik diminta untuk menentukan pilihannya terhadap pernyataan tersebut dengan memilih salah satu diantara benar atau salah (Thoha, 1996 dalam Sumarlina, 2012).
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Sugiyono (2011), penelitian eksperimen semu adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar atau memperbaiki proses pembelajaran. Penelitian eksperimen semu ini menggunakan desain posttest-only control group design, yaitu bentuk penelitian yang melibatkan dua kelompok namun hanya  salah satu kelompok yang diberikan manipulasi kemudian setelah jangka waktu tertentu kedua kelompok tersebut diukur responnya sebagai pegukuran variabel terikat. Adapun rancangan penelitian posttest-only control group design seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian

	Kelas
	Perlakuan
	Post tes

	Eksperimen
	Metode pembelajaran aktif Benar Salah Berantai
	Ya

	Kontrol
	Metode Konvensional
	Ya


Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di MAN 1 Mataram tahun ajaran 2013/2014. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA1 sebagai kelas kontrol yang diambil dengan teknik purposive sampling berdasarkan nilai rata-rata materi sebelumnya. Hasil belajar diperoleh dari nilai post tes yang diberikan. Soal-soal yang akan digunakan untuk post tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk mencari validitas soal digunakan rumus korelasi biserial, sedangkan untuk mencari reliabilitas soal keseluruhan tes dapat digunakan rumus KR-20.
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas varians, dan uji statistik. Untuk mengetahui apakah data hasil belajar dalam penelitian ini terdistribusi normal, maka dilakukan uji normalitas data. Normalitas  data dapat dihitung dengan menggunakan rumus Chi kuadrat (Sugiyono, 2011). Untuk melihat pengaruh perlakuan atau untuk membuktikan hipotesis yang diajukan, maka data tersebut diolah dengan menggunakan rumus uji-t (uji beda) pada uji dua pihak dengan taraf signifikan 5%. Terdapat dua alternatif rumus uji-t yang akan digunakan dalam menguji hipotesis, yaitu Separated Varians dan Polled Varians (Sugiyono, 2011).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas soal yang dilakukan yaitu diperoleh soal valid 13 soal dari 25 soal dengan reliabilitas soal yaitu 0,779. Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas soal, rentang nilai koefisien reliabilitas antara 0,61 - 0,8 termasuk dalam kriteria tinggi. Oleh karena itu, instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi. Dari hasil post hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa

	Perlakuan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Jumlah siswa
	23
	25

	Nilai tertinggi
	92,3
	92,3

	Nilai terendah
	46,1
	46,1

	Nilai Rata-rata
	74,8
	71,6

	KKM
	75
	75

	Jumlah siswa yang tuntas
	14 orang
	10 orang

	Ketuntasan Klasikal
	60,86%
	40%


Tabel 3. Data Uji Normalitas
	Kelompok 
	Kelas 
	χ2hitung
	db
	χ2tabel
	Kritria

	Eksperimen
	XIIPA3
	9,01
	5
	11,070
	Normal

	Kontrol
	XIIPA1
	7,05
	5
	11,070
	Normal 


Tabel 4. Data Uji Homogenitas Varians

	Kelompok 
	Kelas 
	Fhitung
	Ftabel
	Kriteria

	Eksperimen 
	XIIPA3
	1,29
	2,07
	Homogen

	Kontrol 
	XIIPA1
	
	
	


Tabel 5. Data Uji Statistik (Uji-t)
	Kelompok 
	Kelas 
	Rumus 
	thitung
	ttabel
	Kriteria

	Eksperimen 
	XIIPA3
	Polled 

varians
	0,937
	1,678
	Ho diterima

	Kontrol 
	XIIPA1
	
	
	
	


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa model pembelajaran aktif benar salah berantai yang diterapkan pada kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan metode ceramah yang diterapkan pada kelas kontrol. Tidak berpengaruhnya model pembelajaran aktif benar salah berantai terhadap hasil belajar disebabkan oleh karakteristik dari materi yang di ajarkan yaitu materi termokimia.  Sebagaimana diketahui, materi termokimia selain materinya berupa konsep juga terdapat perhitungan sehingga siswa memerlukan penjelasan yang lebih banyak untuk memahaminya. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Laksana (2009) pada materi konsep peta indonesia, Sagita (2011) pada materi minyak bumi dan Sumarlina (2012) pada materi reaksi redoks menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran benar salah berantai memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa. Dari ketiga penelitian tersebut, terlihat bahwa materi yang diajarkan dengan model pembelajaran aktif benar salah berantai merupakan materi yang lebih banyak hafalannya. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran aktif benar salah berantai kurang tepat digunakan pada materi termokimia. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan hasil belajar siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih rendah adalah: 

a. Pada saat kegiatan pembelajaran baik di kelas ekperimen maupun di kelas kontrol terdapat siswa yang kurang serius dalam mengikuti pembelajaran,  mereka lebih banyak berbicara dengan temannya sehingga mereka kurang memahami apa yang dijelaskan oleh guru.

b. Peneliti masih kurang memberikan latihan soal pada saat pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sehingga sebagian siswa masih kurang memahami materi tersebut.

c. Peneliti kurang dapat mengontrol kondisi kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang ribut dan izin keluar dengan berbagai alasan sehingga dapat mengganggu siswa yang lain.
Meskipun hasil uji-t antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh bahwa nilai thitung < nilai ttabel, namun dilihat dari nilai post tes kedua kelas yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal kelas ekperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 74,8 dan kelas kontrol sebesar 71,6. Sedangkan ketuntasan klasikal kelas eksperimen sebesar 60,86% dan kelas kontrol sebesar 40%. Berdasarkan hal itu, maka pembelajaran di kelas eksperimen lebih baik daripada pembelajaran di kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena adanya diskusi antar siswa dalam satu kelompok sehingga siswa yang malu bertanya pada peneliti dapat bertanya pada temannya yang bisa. Selain itu, siswa lebih aktif dalam mencari materi pelajaran untuk menjawab pernyataan yang terdapat pada kartu sehingga pada saat konfirmasi oleh guru siswa akan lebih mengingat materi tersebut. Sedangkan pada kelas kontrol siswa menunggu materi yang diberikan oleh guru tanpa ada keinginan untuk mencari dan mempelajarinya terlebih dahulu. Dengan demikian, siswa tidak memiliki pengetahuan awal sebelum guru memberikan materi. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disumpulkan bahwa :

1. Nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.  Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 74,8 dan kelas control sebesar 71,6 sedangkan ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen 60,86% dan pada kelas kontrol 40%.

2. model pembelajaran aktif benar salah berantai tidak memberikan pengaruh lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar kimia materi pokok termokimia siswa kelas XI IPA MAN 1 Mataram tahun ajaran 2013/2014.
Adapun saran penelitian ini adalah:
1. Penerapan model pembelajaran aktif benar salah berantai dapat dilakukan pada materi yang lain dengan karakteristik materi yang banyak hafalannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya harus dapat mengontrol kondisi kelas dengan baik. 
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